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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manajemen merupakan suatu pendekatan yang dinamis dan proaktif
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pelayanan kesehatan yang pc dnhya berdasarkan kaidah profesi
keperawatan dan merupakan inti praktik keperawatan. untuk melaksanakan
asuhan keperawatan yang berkualitas proses manajemen keperawatan yang

berperan penting adalah proses directing (pengarahan). proses directing

merupakan suatu proses memberikan motivasi, mengatasi adanya konflik,



supervisi, komunikasi, pendelegasian, pengaturan waktu, memfasilitasi
dalam kolaborasi. (Harvia, Wardani, and Maurissa 2022)

Komunikasi dalam praktek keperawatan professional merupakan
unsur utama bagi perawat dalam melaksanakan asuhan keperawatan
dalam mencapai hasil yang optimal dalam kegiatan keperawatan.

Komunikasi adalah bagian dari strategi koordinasi yang berlaku dalam

dan sejumlah

keperawatan

. Sebaliknya,

yang dicapai

(pre dan post conference ap pergantian shift. Conference
merupakan kegiatan diskusi yang dilakukan oleh ketua tim dan perawat
pelaksana mengenai kegiatan selama shift sebelum dilakukan operan shift
berikutnya. Kegiatan Conference sangat diperlukan dalam pemberian

pelayanan keperawatan karena ketua tim dan anggotanya harus mampu

mendiskusikan pengalaman klinik yang baru dilakukan, menganalisis,



mengklarifikasi keterkaitan antara masalah dengan situasi yang ada,
mengidentifikasi masalah, menyampaikan dan membangun sistem
pendukung antar perawat dalam bentuk diskusi formal dan professional.
Proses diskusi pada Conference dapat menghasilkan strategi yang efektif
dan mengasah kemampuan berfikir kritis untuk merencanakan kegiatan

pada pelayanan keperawatan selanjutnya agar dapat berkesinambungan
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Hasil penelitian Ofe 2019) yang meneliti tentang
Pengaruh  Pelaksanaan Pre dan  Post Conference  Terhadap
Pendokumentasian Asuhan Keperawatan, Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya pengaruh antara Pre Conference terhadap pendokumentasian

keperawatan dengan p-value of 0,000. Menurut Hermawan et al., (2024)

dengan judul penelitian Penerapan Fungsi Pengarahan (Pre dan Post



Conference) di rawat inap Rumah Sakit M. Yusuf Kota Bumi dengan hasil
evaluasi menunjukkan dengan penerapan Pre Conference maka masalah
manajemen keperawatan teratasi, perawat telah memahami pentingnya
pelaksanaan Pre Conference dengan baik sesuai alur.

Sedangkan Post Conference adalah komunikasi katim dan perawat

pelaksana tentang hasil kegiatan sepanjang shift dan sebelum operan kepada
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akan lebih efektif bila kegiatan pre dan post Conference terlaksana dengan
baik. Perawat pada sift selanjutnya akan lebih mengerti rencana asuhan
keperawatan yang akan di berikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayat, (2021)

dengan judul penerapan Pre dan Post Conference menunjukkan bahwa hasil



evaluasi dari penerapan Pre dan Post Conference di Ruang Camar RS
Bhayangkara sudah terlaksana walaupun belum berjalan dengan optimal
dan belum kontiniu setiap shift jaga, namun sudah ada motivasi dari perawat
untuk menerapkan Post Conference. Sejalan dengan penelitian Rezkiki et
al., (2019), penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan

rancangan one- group pretest-posttes. Metode pengumpulan data dengan

sehingga fida peng glbksanaan Post
Conferen

Be ' _ seneliti ' dilakukar y omala et al.,
(2023) - ' ence dengan

Pendoku . Cendana dan

dalam kategori baik (O *ntasian asuhan keperawatan
terbanyak berada dalam kategori lengkap (100%), dan berdasarkan hasil uji
ChiSquare didapatkan nilai sig (2-tailed) yaitu 0,016 dan nilai korelasi
0,317. Hasil penelitian adanya hubungan yang bermakna antara Post

Conference dengan pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang



perawatan cendana dan akasia Rumah Sakit Dr. Bratanata Kota Jambi
Tahun 2023.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala ruangan dan hasil
observasi langsung pada tanggal 16-17 Juni 2025 penerapan pelayanan
manajemen keperawatan di Ruang trauma center RSUP Dr. M. Djamil

Padang, khususnya dalam menerapkan manajemen keperawatan seperti Pre

dan sesud
shift. Sed
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Karya Ilmiah Akhir / “Penerapan Pre dan Post
Conference Keperawatan di Ruang Trauma Center RSUP Dr. M. Djamil

Padang”.



1.

2.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah
bagaimana penerapan Pre dan Post Conference keperawatan di Ruang

Rawat Inap trauma center RSUP Dr. M. Djamil?

Tujuan Penelitian

Center RSUP

pelaksanaan sosialisasi di*r#angan rawat inap Trauma Center RSUP

Dr. M.Djamil.



D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Perawat

Hasil penulisan karya ilmiah ini dapat membantu perawat dalam
meningkatkan kompetensi perawat dalam melaksanakan Pre dan Post
Conference guna meningkatkan kepercaaan diri dalam melaksanakan praktek

asuhan keperawaan dan kemampuan-satuk berfikir kritis
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